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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa rantau etnis batak di 
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sampling purposive, dan partisipan sebanyak 56 
mahasiswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini adalah skala kecerdasan emosi dan skala perilaku 
prososial. Penelitian ini menggunakan teknik analisa 
adalsah teknik Pearson correlation. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan hasil koefisien korelasi (r) =0,354 
dengan nilai p = 0,004 (p < 0,05). yang berarti terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa rantau Etnis Batak 
Di Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.  
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PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Tuhan yang tidak dapat jauh dari 
lingkungan sosial. Sebagai makhluk sosial inidvidu tentu saling membutuhkan satu sama 
lain. Tindakan menolong atau perilaku prososial merupakan suatu bentuk pengorbanan 
yang tinggi dari individu yang bersifat sukarela atau lebih menunjukan tindakan yang 
menguntungkan untuk orang lain dan tidak meminta imbalan secara materi atau sosial 
(Oktaviani, 2016). 

Namun dalam tradisi dan budaya Indonesia, masih banyak ditemui berbagai bentuk 
perilaku yang mencerminkan gotong-royong atau tolong menolong. Hanya saja tradisi ini 
sudah mulai berkurang seiring berkembangnya zaman, hal ini ditandai dengan sikap egois 
yang merasa bahwa individu tidak membutuhkan bantuan orang lain (Winta,2019). Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dyah Perwitasari (2007) yang menyatakan 
bahwa kurangnya rasa peduli yang dimiliki mahasiswa UIN Malang. Hal ini sejalan dengan 
fenomena yang ada di lingkungan mahasiswa yang sedang berkuliah di Universitas Kristen 
Satya Wacana, pada etnis batak yang sedang merantau di Salatiga (wawancara yang 
dilakukan pada hari senin, tanggal 10 Februari 2022). Dari hasil wawancara, mahasiswa 
menyatakan bahwa dalam melakukan tindakan perilaku prososial saat merantau 
mengalami kesulitan karena memiliki beberapa kendala yang disebabkan oleh situasi 
pandemi membuat mahasiswa mengurangi interaksi sosial dan berkomunikasi di 
lingkungan sekitar karena dengan adanya virus covid-19 menjadikan membatasi interaksi 
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dengan lingkungan sosial. 
Mahasiswa dikenal dengan individu yang terdidik dan terampil, selain itu mahasiswa 

diharapkan mampu melakukan tindakan perilaku prososial terhadap lingkungan sekitar 
berupa bantuan secara materi maupun psikologis (Silitonga & Hartati, 2013). Perilaku 
prososial adalah suatu proses tingkah laku seseorang yang bertujuan untuk mengubah 
keadaan penerima bantuan, sehingga orang tersebut menjadi sejahtera dan puas secara 
material atau psikologis (Eisenberg 2002). Seseorang dikatakan berperilaku sosial jika 
individu mampu menolong individu lain tanpa memperdulikan motif-motif tertentu, 
pertolongan yang timbul disebabkan oleh rasa ingin membantu, menghibur, rasa 
persaudaraan, persahabatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan saling berbagi.  Faktor 
yang mendorong tindakan perilaku prososial yaitu dengan melibatkan perasaan empati, 
merasakan keadaan emosi orang lain, dan mampu melibatkan rasa simpatik dengan 
merasakan masalah yang sedang dialami orang lain (Menurut Eisenberg dalam Baron & 
Byrne, 2005). Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku prososial menurut Staub (1978) 
yaitu pemerolehan diri (Self Gain) contohnya ingin mendapatkan pujian atau pengakuan 
dan merasa takut dikucilkan, norma-norma (Personal Value and Norms) merupakan nilai-
nilai sosial pada seorang individu selama mengalami sosialisasi dan sebagai nilai serta 
norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial. Lalu yang terakhir adalah empati 
(Empathy) adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman 
orang lain. Selain itu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial adalah budaya, 
kebudayaan dapat membentuk kondisi perilaku yang oleh sebagian masyarakat dilakukan 
dalam proses menentukan penafsiran perilaku sosial dalam lingkungan masyarakat 
(Munfaridz, 2016). Salah satu sistem dalam kebudayaan batak yang mengajarkan tindakan 
perilaku prososial yaitu sistem kekerabatan yang disusun dalam kebudayaan  Dahlia Na 
Tolu  mempunyai nilai inti baku dan berlaku dimanapun orang yang kebudayaan batak 
berada yang dikenal dengan sistem kekerabatan atau yang  dikenal Dahlia Na Tolu, 
masyarakat Batak menggunakan sistem kekerabatan tersebut sebagai pedoman dalam 
menggambarkan cara berpikir atau bertindak dalam menjalani hubungan sosial 
(Simanjuntak, 2018).Tujuan dari sistem kekerabatan ini sebagai petunjuk dalam 
berperilaku, petunjuk dalam berkomunikasi, dan ketika mengambil keputusan atau saat 
menyelesaikan masalah di lingkungan sosial, dengan munculnya sistem Dalihan Na Tolu 
menjadikan Norma di dalam lingkungan masyarakat (Firmando, 2021). Salah satu bentuk 
perilaku prososial yang diterapkan oleh Pemuda Batak Bersatu (PBB) di Kota Cirebon 
Sabtu, tanggal 21 februari 2021 komunitas ini   membagikan masker dan sembako pada 
masyarakat sekitar yang terpapar covid-19. Selain itu komunitas tersebut membagikan 
uang untuk masyarakat yang terkena banjir (Hendri, 2021). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tindakan prososial yaitu kecerdasan 
emosional yang dimiliki oleh individu (Masela, 2019). Ardibati dan Kurniati (2007) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi ditandai dengan kemampuan 
individu dalam merasakan emosi, mampu mengelola emosi dengan baik dan mampu 
memanfaatkan emosi secara tepat, sehingga memberikan kemudahan dalam menjalani 
kehidupan sebagai makhluk sosial. Selain itu Giranitika (2018) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi mampu membantu individu dalam membangun toleransi dan dengan 
kecerdasan emosi yang baik membantu individu dalam berpikir objek dengan tidak 
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mementingkan dirinya sendiri, mementingkan norma-norma sosial, dan memiliki rasa 
empati. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyi dan 
Djamhoer (2020) menyatakan adanya terdapatnya pengaruh antara kecerdasan emosional 
dan perilaku prososial. Hasil penelitian Winniarty (2015) juga sependapat bahwa 
terdapatnya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 
prososial pada remaja. Penelitian yang dilakukan Noija & Astuti (2015) menyatakan bahwa 
terdapatnya hubungan signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial. 
Selain itu penelitian Wira (2018) menyatakan hal yang sama bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan, dan berdasarkan penelitian Pratama (2018) menunjukan hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada supeltas. Dengan 
menerapkan perilaku prososial dapat meningkat tali persaudaraan, menciptakan 
kerukunan dan membantu meningkat kesejahteraan orang lain (Wulandari, 2018). Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yantiek (2014) menyatakan bahwa hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku prososial pada remaja bersifat negatif. 
Karakteristik seseorang yang memiliki kecerdasaan emosi yang rendah yaitu seperti 
bertindak mengikuti perasaan tanpa memikirkan akibatnya, mudah putus asa, kurang peka 
terhadap perasaan sendiri atau orang lain, pemarah, agresif, tidak mampu berkomunikasi 
yang baik dengan orang lain, tidak sabar dan tidak memiliki tujuan hidup yang jelas (Aisyi, 
2020)  

Melihat fenomena kecerdasan emosi dengan perilaku prososial, nampaknya masih 
terjadi pada mahasiswa rantau etnis batak yang berada di salatiga. Maka peneliti ingin 
meninjau lebih keterkaitan antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada 
mahasiswa rantau etnis Batak di Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.   

 
LANDASAN TEORI 
Kecerdasan Emosi 

a) Goleman (2001) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi berkaitan dengan kemampuan 
menggali perasaan pada diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri dan mampu mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri atau dalam 
menjalani hubungan dengan orang lain. Individu yang memiliki kecerdasan emosi 
tidak hanya mampu mengelola emosi pada diri sendiri tetapi dapat memahami dan 
merasakan emosi individu lain yang dapat membantu individu berinteraksi dengan 
orang lain. Kecerdasan emosi terdiri dari 5 aspek yaitu : Mengenali emosi diri, yaitu 
kemampuan individu untuk menggali perasaan yang sesuai dengan apa yang terjadi 
dan mampu memantau perasaan dari waktu ke waktu dan merasa selaras mengenai 
perasaan yang dirasakan. Memahami dan mengenali diri sendiri diperlukan untuk 
pengambilan keputusan dan memahami batasan-batasan yang ada dalam diri 
individu. Selain itu individu yang mampu memahami emosi dirinya akan memiliki 
rasa kepercayaan diri yang tinggi.  

b) Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk mengontrol diri sendiri, kemudian 
menjauhi stimulus yang dapat memberikan dampak negatif seperti kecemasan, 
kemurungan dan ketersinggungan. Pengelolaan emosi meliputi kemampuan 
penguasaan diri dan kemapuan menenangkan diri sendiri.  

c) Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi untuk mencapai 
tujuan, menunda kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan 
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memotivasi diri sendiri didasari oleh kemampuan individu dalam mengendalikan 
emosi, mengelola diri terhadap dorongan hati kemampuan ini meliputi: pengendalian 
dorongan hati, berpikir positif, dan optimis.  

d) Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut dengan empati. Empati 
merupakan keterampilan sosial yang dapat memahami dan menangkap tanda-tanda 
sosial yang terlihat secara langsung maupun tidak secara langsung.  

e) Membina hubungan, membangun relasi sosial dapat mempengaruhi individu dalam 
mengontrol emosi.  Dengan adanya kemampuan ini individu mampu mengendalikan 
emosinya dengan baik saat bersosialisasi dengan orang lain, peka membaca situasi 
dan jaringan sosial dan mampu berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
 

Perilaku Prososial 
Perilaku prososial menurut Carlo dan Randall (2002) merupakan perilaku lebih 

mementingkan keperluan orang lain ketika diminta maupun tidak sama sekali, hal ini 
berguna dalam memenuhi kesejahteraan individu.Terdapat enam aspek dalam mengukur 
perilaku prososial, menurut Carlo dan Randall (2002) yaitu : 

1. Altruisme  
Didefinisikan sebagai bantuan sukarela yang dimotivasi terutama oleh kepedulian 
terhadap kebutuhan dan kesejahteraan orang lain, sering kali disebabkan oleh 
respon simpati dan norma atau prinsip yang diinternalisasikan secara konsisten 
dengan membantu orang lain. 

2. Compliant 
Didefinisikan sebagai proses membantu orang lain dalam menanggapi permintaan 

verbal atau nonverbal.  
1. Emotion 

Dikonseptualisasikan sebagai orientasi untuk membantu orang lain dalam keadaan 
emosional yang menggugah. 

2. Public  
Perilaku prososial yang dilakukan saat di depan orang lain dengan tujuan untuk 
mendapatkan pengakuan dan rasa hormat dari orang lain 

3. Anonymous 
Perilaku menolong yang dilakukan tanpa sepengetahuan orang lain.  

4. Dire 
Bentuk menolong dari perilaku prososial dalam waktu dan keadaan darurat atau 
kritis. 

 
METODE PENELITIAN 
Deskripsi Data Partisipan 

Sampel pada penelitian ini adalalah mahasiswa rantau etnis batak yang berjumlah 27 
laki-laki dan 29 perempuan. Dengan karateriktik usia  yaitu 20 tahun berjumlah 10 orang 
mahasiswa, 21 tahun berjumlah 15 orang mahasiswa, 22 tahun berjumlah 22 orang 
mahasiswa, dan 23 tahun berjumlah 9 orang mahasiswa. Dalam menentukan tinggi 
rendahnya hasil pengukuran variabel kecerdasaan emosi dan perilaku prososial, peneliti 
mengelompokkan dalam tiga kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi berdasarkan jumlah 
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item yang memiliki daya diskriminasi yang baik  
Analisis Deskriptif  
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Kategorisasi Kecerdasaan Emosi 
Hasil kategorisasi menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau etnis batak 

menunjukan kecerdasaan emosi berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebesar 31 
setara dengan 53%.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Kategorisasi Perilaku Prososial 
 Hasil kategorisasi menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau etnis batak 

menunjukan perilaku prososial berada pada kategori tinggi dengan frekuensi sebesar 51 
setara dengan 91%.  

 
Uji Normalitas  

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Hasil 
uji normalitas kecerdasan emosi memiliki yang di tunjukan besarnya nilai 0,980 (p>0,05) 
dengan sign  0,292 > 0,05. Begitu pula dengan data perilaku prososial berkontribusi normal 
dengan nilai 1,194 dengan nilai sign  0,116. Maka perilaku prososial dan kecerdasan emosi 
data berdistribusi normal (simetris).   

 
Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan dapat diperoleh nilai F beda sebesar 
0.788 dan nilai sig. 0,728 diatas > 0,05, maka ada hubungan yang linier secara signifikan 
antara variabel kecerdasan emosi.  
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Pada penelitian ini peneliti melakukan uji korelasi dengan menggunakan Pearson 
Correlation memperoleh koefisien korelasi antara empati dengan perilaku prososial 
sebesar 0,354 dengan nilai signifikan sebesar 0.009 (p< 0.05)  yang berarti ada hubungan 
yang positif signifikan antara perilaku prososial dengan kecerdasan emosi. Maka dapat 
diketahui bawa makin tinggi perilaku prososial maka semakin tinggi pula kecerdasan 
emosi. 
 
HASIL & PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dengan hasil hipotesis menunjukan bahwa adanya hubungan yang 
positif antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa rantau etnis 
Batak. Bedasarkan hasil tersebut menjukan bahwa terdapatnya korelasi yang signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial dengan hasil uji hipotesis menunjukan 
koefesien kolerasi 0,354 dengan sig.0,004 (p < 0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku 
prososial dinyatakan diterima.   

 Hal ini sejalan dengan penelitian Rufaida (2009) menunjukan bahwa ada hubungan 
yang positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi akan dapat mengendalikan emosinya. Emosi 
yang terkendali dapat menyebabkan seseorang mampu berpikir lebih baik, melihat 
persoalan secara objektif (Walgito, 2004). Selain itu pada penelitian (Jena, et. al., 2014) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka akan 
mampu memiliki rasa empati dan mampu berperilaku yang menguntungkan untuk orang 
lain. Namun jika individu yang tidak memiliki kemampuan mengelola emosi akan 
menyebabkan seseorang jatuh pada keadaan emosi negatif, hal ini terkait erat dengan 
peningkatan derajat depresi (Verstraeten, 2008). 

Kecerdasan emosi memiliki kemampuan memahami emosi, untuk mengakses dan 
menghasilkan emosi sehingga dapat membantu pemikiran, untuk memahami emosi, dan 
pengetahuan emosi, dan untuk mengatur emosi secara reflektif untuk mendorong 
pertumbuhan emosional dan intelektual. Dengan ini dalam kecerdasan emosi ada tiga 
keterampilan yaitu kesadaran akan emosi sendiri dan emosi orang lain, menerapkan emosi 
dalam bidang praktis dan mengatur emosi sendiri serta emosi orang lain. Kecerdasan emosi 
merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi perilaku prososial. Menurut Sarwono, 
Sarlito, dan Meinarno (2009) kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan individu dalam merasakan emosi secara tepat sehingga memberikan 
kemudahan dalam memberikan pertolongan, dimana emosi positif cenderung 
meningkatkan minat seseorang dalam memberikan pertolongan. Individu yang memiliki 
kecerdasan emosi yang baik akan memiliki kepekaan terhadap situasi yang dialami orang 
lain, sehingga mampu menempatkan posisikan dirinya menjadi orang lain yang sedang 
membutuhkan pertolongan dan hal ini akan memunculkan suatu tindakan perilaku 
prososial.  

Menurut Eisenberg (2000) mengemukakan bahwa seseorang yang mempunyai 
perilaku prososial bila dirinya memiliki kepedulian terhadap keadaan orang lain antar 
sesama atau kelompok, mengurangi kecenderungan untuk bersikap acuh, dan 
memperbesar kepedulian terhadap orang lain. Perilaku prososial dapat memberikan 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 1627 
JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.2, No.4, Desember 2022 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

pengaruh bagaimana individu melakukan interaksi sosial. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tindakan prososial adalah adanya kepribadian yang baik dalam diri 
seseorang, kepribadian tidak lepas dari faktor emosi (Faturrochman, 2006). Dengan adanya 
kecerdasan emosi yang dimiliki individu, akan menghasilkan kepribadian yang baik. 
Individu yang memiliki kepribadian yang baik akan memiliki rasa kepekaan terhadap 
lingkungan sosial sehingga akan lebih mudah memberikan pertolongan. 

 Implikasi dalam penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa untuk mampu 
meningkatkan  kecerdasan emosi untuk dapat mendorong tindakan perilaku 
prososial pada orang lain yang dapat dilakukan dengan mampu merasakan emosi yang 
dirasakan oleh orang lain yang dapat mendorong seseorang dalam melakukan tindakan 
perilaku prososial, melalui kecerdasan emosi akan mempengaruhi seseorang dalam 
mengendalikan perasaan dengan baik seperti berempati dan mampu menghadapi gejolak 
emosi dari diri sendiri atau orang lain. Munculnya rasa empati akan mendorong untuk 
individu untuk perduli atau rela memberikan perhatian terhadap sesama sehingga akan 
ketersediaan dalam bekerja sama, mau berbagi memberikan sumbangan terhadap orang 
lain dan mampu menjadi contoh di lingkungan masyarakat. Hasil ini sekaligus 
membuktikan ketidakbenaran adanya fenomena yang menyatakan menurunnya perilaku 
prososial pada mahasiswa.  

 Keterbatasan penelitian juga pada subjek penelitian yang digunakan peneliti, dimana 
peneliti hanya membatasi mahasiswa rantau etnis batak, sehingga belum didapatkan 
variasi penelitian dengan karakteristik mahasiswa di budaya lain. 
  
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada mahasiswa rantau Etnis Batak. 
Semakin tinggi kecerdasan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula perilaku 
prososial yang dilakukan oleh mahasiswa rantau Etnis Batak. Begitupun sebaliknya, 
semakin rendah kecerdasan yang dimiliki mahasiswa semakin rendah pula perilaku 
prososial yang dilakukan mahasiswa rantau Etnis Batak. Perilaku prososial yang dimiliki 
mahasiswa rantau Etnis Batak di Salatiga termasuk dalam kategori tinggi dan kecerdasan 
emosi yang dimiliki oleh mahasiswa rantau Etnis Batak di Salatiga dalam kategori tinggi. 
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